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Abstrak 

Padi (Oryza sativa L.) merupakan komoditas pangan strategis di Indonesia yang memiliki kontribusi besar 

terhadap ketahanan pangan nasional. Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis efisiensi teknis usahatani 

padi Varietas Unggul Baru (VUB) Dayang Muratan di Kabupaten Musi Rawas. Penelitian ini dilaksanakan 

pada bulan Juli – September 2025 di daerah sentra penanaman padi Dayang Muratan, yaitu Kecamatan 

Tugumulyo, Kecamatan Muara Beliti, dan Kecamatan Sumber Harta, Kabupaten Musi Rawas. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey dengan jumlah sampel sebanyak 100 petani 

responden diambil dengan metode simple random sampling. Untuk mengukur efisiensi teknis padi Varietas 

Dayang Muratan digunakan Model Data Envelopment Analysis (DEA). Hasil penelitian menunjukkan pola 

penggunaan faktor produksi pada usahatani padi Dayang Muratan di Kabupaten Musi Rawas belum 

sepenuhnya mengikuti anjuran teknis terutama dosis pupuk phonska dan pestisida yang berada di bawah 

anjuran. Berdasarkan analisis DEA nilai efisiensi teknis rata-rata 0,760 menunjukkan bahwa petani hanya 

mencapai 76% dari potensi produksi maksimumnya. Inefisiensi 24% ini mengindikasikan bahwa persoalan 

tidak hanya terletak pada anjuran teknis di tingkat usahatani, tetapi juga terkait dengan kualitas layanan 

pendampingan, akses input yang tepat, dan kapasitas manajerial petani dalam mengelola kombinasi faktor 

produksi. Dengan demikian, peningkatan efisiensi teknis usahatani padi Dayang Muratan tidak hanya 

memerlukan perbaikan praktik budidaya, tetapi juga penguatan kelembagaan dan desain sistem pembiayaan 

agribisnis yang lebih inklusif dan terintegrasi. 

 

Kata Kunci: Dayang Muratan, Efisiensi, Model DEA 

 
Abstract  

Rice (Oryza sativa L.) is a strategic food commodity in Indonesia that has a significant contribution to 

national food security. This study was conducted to analyze the technical efficiency of the New Superior 

Variety (VUB) Dayang Muratan rice farming in Musi Rawas Regency. This study was conducted from July 

to September 2025 in the Dayang Muratan rice cultivation centers, namely Tugumulyo District, Muara 

Beliti District, and Sumber Harta District, Musi Rawas Regency. The method used in this study was a 

survey method with a sample of 100 respondent farmers taken using the simple random sampling method. 

To measure the technical efficiency of Dayang Muratan rice variety, Data Envelopment Analysis (DEA) 

Model was used. The results of the study showed that the pattern of production factor use in Dayang 

Muratan rice farming in Musi Rawas Regency did not fully follow technical recommendations, especially 

the dosage of phonska fertilizer and pesticides which were below the recommendations. Based on the DEA 

analysis, the average technical efficiency value of 0.760 indicates that farmers only achieved 76% of their 

maximum production potential. This 24% inefficiency indicates that the problem lies not only in technical 

recommendations at the farm level, but also related to the quality of mentoring services, access to 

appropriate inputs, and the managerial capacity of farmers in managing the combination of production 

factors. 
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PENDAHULUAN 

 

Padi (Oryza sativa L.) merupakan komoditas pangan strategis di Indonesia yang 

memiliki kontribusi besar terhadap ketahanan pangan nasional (Nazeb et al., 2019; 

Saputra & Prihtanti, 2022; Mudaffar, 2023). Ketersediaan, produktivitas, dan efisiensi 

dalam sistem budidaya padi menjadi perhatian utama, terutama di daerah-daerah 

penghasil beras seperti Kabupaten Musi Rawas, Sumatera Selatan. Kabupaten ini 

termasuk dalam wilayah potensial produksi padi di Sumatera Selatan karena memiliki 

lahan pertanian yang luas dan sistem irigasi teknis yang cukup memadai (BPS Kabupaten 

Musi Rawas, 2023).  Namun demikian, produktivitas padi di wilayah ini belum optimal. 

Salah satu faktor utama adalah penggunaan varietas lokal tradisional seperti Dayang 

Rindu yang, meskipun memiliki nilai cita rasa tinggi, memiliki beberapa keterbatasan. Di 

antaranya adalah umur panen yang panjang (>150 hari), postur tanaman tinggi (>200 cm), 

sehingga rentan rebah, serta produktivitas yang relatif rendah (3–4 ton/ha) (Dinas 

Pertanian Kabupaten Musi Rawas, 2023). 

Sebagai respons terhadap permasalahan tersebut, dilakukan pengembangan varietas 

unggul baru (VUB) melalui teknologi pemuliaan mutasi iradiasi bekerjasama dengan 

Badan Tenaga Nuklir Nasional (BATAN) dan Universitas Musi Rawas. Hasilnya, dua 

varietas unggul baru yakni Dayang Muratan 1 dan Dayang Muratan 4 dilepas pada tahun 

2021. Kedua varietas ini menunjukkan keunggulan dalam hal umur panen yang lebih 

pendek (±121 hari), tinggi tanaman yang ideal (137–147 cm), dan potensi hasil yang 

tinggi hingga 8–9 ton/ha (Dinas Pertanian dan Peternakan, 2023).  Meskipun demikian, 

pengembangan VUB ini masih memerlukan evaluasi lebih lanjut dari sisi implementasi 

di lapangan, terutama menyangkut produktivitas aktual di tingkat petani dan efisiensi 

penggunaan input usahatani. Banyak penelitian menunjukkan bahwa efisiensi teknis dan 

ekonomis menjadi penentu penting keberhasilan inovasi varietas dalam meningkatkan 

pendapatan petani (Abdulrachman et al., 2012; Jumakir & Endrizal, 2015). 

Penelitian sebelumnya di wilayah Musi Rawas menunjukkan bahwa faktor produksi 

seperti benih, pupuk, tenaga kerja, dan luas lahan memiliki pengaruh signifikan terhadap 

output usahatani padi (Suryati & Wahyuni, 2016). Di sisi lain, penggunaan benih 

bersertifikat dan akses terhadap inovasi teknologi pertanian terbukti dapat meningkatkan 

produktivitas dan efisiensi usaha tani (Minsyah & Wahyudi, 2021; Sulistyorini & 

Sunaryanto, 2020; Ruslan et al., 2021; Novianti et al., 2019).  Pentingnya evaluasi 

efisiensi ini juga didukung oleh temuan dari penelitian-penelitian sebelumnya yang 

menggunakan pendekatan frontier analysis seperti Data Envelopment Analysis (DEA) 

dan Stochastic Frontier Analysis (SFA) untuk menilai efisiensi teknis dan alokatif (Azis 

et al., 2024; Husna et al., 2019; Hestina et al., 2017). Dengan pendekatan tersebut, dapat 

diketahui sejauh mana petani memanfaatkan input yang tersedia secara optimal dalam 

menghasilkan output maksimum. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efisiensi usahatani padi menggunakan 

VUB Dayang Muratan di Kabupaten Musi Rawas. Hasil penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan informasi akurat sebagai dasar kebijakan pengembangan pertanian varietas 

unggul lokal yang lebih produktif, efisien, dan berkelanjutan. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini dilaksakan pada bulan Juli sampai dengan September 2025 di 

Kabupaten Musi Rawas. Pemilihan lokasi penelitian dilakukan secara sengaja (purposive 

sampling) (Mukhlis et al., 2019; Mukhlis et al., 2024; Asgaf et al., 2025), dengan 
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pertimbangan wilayah penanaman VUB Dayang Muratan, yaitu di Kecamatan 

Tugumulyo, Sumberharta, Purwodadi, Jayaloka, Sukakarya, BTS Ulu, dan Muara 

Kelingi. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey, dimana 

metode ini merupakan suatu teknik pengumpulan informasi yang dilakukan dengan cara 

menyusun daftar pertanyaan (kuisioner) yang menjadi acuan saat mewawancarai 

responden.  Jumlah petani yang menanam padi VUB sebanyak 1000 petani, yang di 

jadikan sampel dalam penelitian ini sebanyak 100 orang atau sebesar 10% dari populasi 

yang diambil secara acak dengan metode simple random sampling sehingga diperoleh 

sebanyak 100 petani sampel (Sugiyono, 2021). 

Data yang dikumpulkan terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer 

diperoleh dengan melakukan wawancara langsung dengan responden sesuai pertanyaan 

dengan Kuisioner. Responden di tentukan secara sengaja (purposive) yang terdiri dari 

petani padi yang menanam varietas dayang muratan di Kabupaten Musi Rawas. 

Selanjutnya data sekunder diperoleh dari artikel, BPS, Dinas instansi terkait dan literatur 

yang ada hubungannya dengan penelitian ini. Analisis data yang digunakan untuk 

mengukur efisiensi Teknis Padi Varietas Dayang Muratan di Kabupaten Musi Rawas 

dengan menggunakan Model Data Envelopment Analysis (DEA). Model ini digunakan 

untuk menganalisis efisiensi relatif usahatani  padi varietas Dayang Muratan. Nilai 

efisiensi sama dengan satu menunjukkan bahwa usahatani padi varietas Dayang Muratan 

relatif efisien, sedangkan nilai efisiensi kurang dari satu menunjukkan bahwa usahatani  

padi varietas Dayang Muratan relatif tidak efisien. 

Analisis efisiensi dalam penelitian ini hanya sebatas efisiensi teknis. Dalam metode 

DEA, pengukuran efisiensi tidak menghitung nilai rata-rata tetapi efisiensi relatif 

penggunaan input produksi. Variabel output dan input yang digunakan dalam penelitian 

ini, yaitu: 

1. (Y) adalah jumlah produksi padi varietas dayang muratan  (ton) 

2. (X1) adalah luas lahan Padi varietas dayang muratan  (Ha) 

3. (X2) adalah Jumlah Bibit Padi (kg) 

4. (X3) adalah jumlah Pupuk (kg) 

5. (X4) adalah Jumlah Tenaga Kerja (jam) 

6. (X5) adalah Jumlah pestisida (liter) 

Pendekatan efisiensi DEA bersifat nonparametric Tanjung & Devi (2017); Fitri et 

al (2025) menyatakan bahwa dalam model DEA, beberapa masukan dan keluaran 

dikumpulkan secara linier menggunakan pembobotan. Input yang digunakan oleh seorang 

petani adalah demikian jumlah linier dari bobot seluruh input yang digunakan dan dapat 

dirumuskan seperti pada persamaan dibawah ini.   

Agregated input =  ∑ uixi
I
i=1  …………………………………  (1)  

Agregated output =  ∑ vjyj
J
j=1  …………………………………  (2)  

Efficiency =  
∑ uixi

I
i=1

∑ vjyj
J
j=1

 ……………………………………………  (3)  

Model die$stimasi me$nggunakan Data Envelopment Analysis Program (DEAP) 

versi 2.1. Fungsi meta-frontier yang diperoleh dari pendekatan DEA dilakukan dengan 

menggunakan Persamaan sebagai 4 

Max ϕit λit ϕit ……………………………………………………...….…………   (4)  

Dengan syarat  

Φitbit + Bitλit ≥ 0…………………………………………………………….…… (5)  

ait - Aitλit ≥ 0 ……………………………………….………………...……… (6)  

λit  ≥ 0 ………………………………………………………………… (7)  
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Dimana: 

bit adalah jumlah output dari unit pengambilan keputusan (DMU), dalam hal ini adalah 

petani padi, ke-i pada periode t ke-i,  

ait adalah jumlah input yang digunakan ole$h unit pengambilan keputusan (DMU), dalam 

hal ini adalah petani padi varietas dayang muratan pada periode t, 

 Bit adalah jumlah output dari seluruh DMU,  

Ait merupakan jumlah input dari seluruh DMU,  

𝜆𝑖𝑡 merupakan vektor pembobotan, dan  

𝛷𝑖𝑡 merupakan skalar.  

Persamaan di atas digunakan untuk memaksimalkan potensi peningkatan output 𝛷 

di semua output produksi. Skor efisiensi dapat diinterpretasikan oleh 1/𝛷 yang dibatasi 

oleh interval antara 0 - 1.  Seorang petani padi (DMU) dapat mencapai tingkat efisiensi 

saat mencapai skor sama dengan 1. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Karakteristik Petani 

Karakteristik petani responden diamati pada beberapa variabel, diantaranya umur, 

pendidikan terakhir, pengalaman usahatani, dan luas lahan yang dimiliki. Variabel umur 

dapat menggambarkan kemampuan fisik dan kemampuan psikis untuk beradaptasi 

dengan teknologi yang terus berkembang di bidang pertanian. Variabel pendidikan dapat 

menjadi tolak ukur kemampuan seseorang dalam menyerap ilmu pengetahuan dan 

teknologi baru. Sementara pengalaman usahatani dapat memberi gambaran tingkat 

keterampilan petani dalam mengelola usahataninya. Variabel luas lahan yang dikelola 

dapat menggambarkan kesungguhan petani dalam membudidayakan komoditi yang 

dipilih. Secara lengkap karakteristik petani responden dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Karakteristik Petani Responden 

No. Variabel Jumlah (Orang) Persentase (%) 

1 Umur     

a. <=15 Tahun 0 0 

b. 16-30 Tahun  3 3 

c. 31-45 Tahun 33 33 

d. 46-64 Tahun 61 61 

e. >= 65 2 2 

2 Pendidikan   0 

a. Tidak Sekolah 0 0 

b. SD 53 53 

c. SMP 28 28 

d. SMA 18 18 

e. Sarjana 1 1 

3 Pengalaman Usahatani    

a. 0-5 Tahun 16 16 

b. 6-10 Tahun 19 19 

c. > 10 Tahun 65 65 

4 Luas Lahan    

a. Lahan Sempit <0,5 Ha) 33 33 

b. Lahan Sedang (0,5- 2 Ha) 63 63 

c. Lahan Luas ( > 2 Ha) 4 4 

Sumber: Data Primer Diolah (2025) 
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Menurut BPS, kelompok umur dapat dibagi menjadi 3 kelompok, yaitu usia 0 – 15 

tahun masuk dalam kelompok umur belum produktif; usia 15 – 64 tahun masuk dalam 

kelompok umur produktif, dan usial lebih dari 65 tahun masuk dalam kelompok usia tidak 

produktif. Soekartawi (2005) juga berpendapat bahwa petani yang berusia lebih muda 

mempunyai semangat dan rasa ingin tahu yang lebih besar, sehingga lebih mudah 

mengadopsi inovasi yang dikenalkan melalui kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Hasil penelitian menunjukkan petani responden di lokasi penelitian 94% berada pada 

kelompok usia produktif, dengan rata-rata usia 46,67 tahun.  Oleh karena itu inovasi 

varietas unggul baru dayang muratan lebih mudah diadopsi dan dibudidayakan oleh 

petani padi di Kabupaten Musi Rawas.    

Pendidikan yang diamati dalam penelitian ini merupakan jenjang pendidikan formal 

umum yang ditamatkan oleh petani. Tingkat pendidikan umumnya dibagi menjadi 2 

kelompok yakni kelompok pendidikan rendah, termasuk di dalamnya tamatan SD dan 

SMP; dan kelompok pendidikan tinggi, termasuk di dalamya tamatan SMA dan  

Universitas (Arikunto). Seseorang yang menempuh jenjang pendidikan yang lebih tinggi 

cenderung lebih mudah menerima inovasi dibandingkan dengan yang berpendidikan 

lebih rendah (Soekartawi, 2005). Berdasarkan hasil penelitian 53% petani responden 

pendidikan terakhirnya hanya SD sehingga termasuk dalam kelompok berpendidikan 

rendah. Walaupun berpendidikan rendah petani rensponden dinilai tetap mampu 

mengelola usahatani padinya dengan baik. Hal ini karena dilihat dari pengalaman 

usahatani responden 65% telah berpengalaman lebih dari 10 tahun, dengan rata-rata 

pengalaman selama 16,75 tahun. Pengalaman usahatani menjadi tiga kategori, yaitu 

kurang berpengalaman (<5 tahun), cukup berpengalaman (5-10 tahun), dan 

berpengalaman (>10 tahun). Menurut Mujiburrahmad et al (2020), orang dengan 

pengalaman usaha tani yang lebih lama akan cenderung lebih terampil jika dibandingkan 

dengan orang yang masih baru dalam usaha tani. 

 Karakteristik responden yang terakhir dapat dilihat dari luas lahan yang dikelola 

untuk usahatani padi. Luas lahan yang dikelola petani dapat dikelompokkan menjadi 

beberapa kategori: 1) Lahan luas (>2 hektar); 2) Lahan sedang (0,5-2 hektar); 3) Lahan 

sempit (<0,5 hektar). Berdasarkan data pada Tabel 3 disimpulkan bahwa 63% petani 

responden memiliki lahan yang termasuk dalam kelompok lahan sedang, dengan rata-rata 

luas lahan 0,59 hektar. 

Efisiensi Teknis   

Beberapa faktor yang mempengaruhi produksi padi pada usahatani padi Dayang 

Muratan yang dibahas dalam penelitian ini rata-rata penggunaannya masih dibawah dosis 

anjuran, baik itu jumlah benih, jumlah pupuk urea, jumlah pupuk phonska, maupun 

jumlah pestisida. Penggunaan faktor produksi dalam usahatani disajikan pada Tabel 2.  

Tabel 2. Faktor produksi dalam usahatani 

No Faktor Produksi Rata-rata  Dosis Anjuran 

1. Luas Lahan (ha) 0,6 - 

2. Jumlah Benih (kg/ha) 22 25-30 

3. Jumlah Pupuk Urea (kg/ha) 148,3 150 

4. Jumlah Pupuk Phonska (kg/ha) 143,3 300 

5.  Pestisida (l/ha) 1 2 

6 Tenaga Kerja (HOK) 116,6  

Sumber: Data Primer Diolah (2025) 

 

Berdasarkan hasil analisis Data Envelopment Analysis (DEA) pada petani padi 

Dayang Muratan di Kabupaten Musi Rawas menunjukkan bahwa rata-rata tingkat 
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efisiensi teknis (TE) sebesar 0.760. Angka ini menunjukkan bahwa petani rata-rata hanya 

bisa mencapai 76% dari potensi hasil maksimalnya dengan kombinasi input yang ada. 

Artinya, masih terdapat peluang peningkatan produksi sebesar 24% tanpa perlu 

menambah jumlah input, jika seluruh faktor produksi dikelola secara optimal.  

Beberapa permasalahan yang terjadi di kalangan petani padi Dayang Muratan 

adalah Keterbatasan akses terhadap pupuk bersubsidi (Phonska dan Urea) yang kerap 

langka di tingkat petani. Keterlambatan waktu tanam dan ketidaktepatan dosis 

pemupukan akibat distribusi input yang tidak seragam antar wilayah.  Hal ini sejalan 

dengan hasil penelitian yang menyatakan bahwa keterbatasan sarana produksi dan 

rendahnya adopsi teknologi modern menjadi faktor utama penyebab inefisiensi teknis 

(Zen & Budiasih, 2019). 

Salah satu komponen penting dalam analisis DEA adalah nilai slack, yang 

menggambarkan selisih antara jumlah input aktual yang digunakan petani dengan jumlah 

input efisien yang seharusnya digunakan apabila sistem produksi berjalan optimal. 

Dengan kata lain, slack mencerminkan potensi perbaikan atau penghematan input tanpa 

mengorbankan tingkat output yang dihasilkan. Nilai slack berperan penting dalam 

mengidentifikasi variabel produksi yang menjadi sumber inefisiensi, baik yang 

disebabkan oleh kelebihan penggunaan input maupun oleh keterbatasan akses terhadap 

faktor produksi. Nilai slack dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 3 berikut: 

Tabel 3. Rata-rata slack masing-masing input 

Input Rata-Rata Slack 

Pupuk Phonska (X4) 13.92 

Pupuk Urea (X3) 7.88 

Tenaga Kerja (X6) 5.16 

Benih (X2) 0.87 

Luas Lahan (X1) 0.12 

Pestisida (X5) 0.11 

Sumber: Data Primer Diolah (2025) 

Nilai slack tertinggi sebesar 13.92 pada pupuk phonska menandakan bahwa input 

ini memiliki pengaruh paling besar terhadap tingkat inefisiensi relatif. Namun, hasil ini 

tidak mengindikasikan adanya penggunaan pupuk secara berlebih, melainkan 

mencerminkan permasalahan struktural dalam sistem distribusi pupuk bersubsidi di 

Kabupaten Musi Rawas.  

Secara empiris, banyak petani mengalami kesulitan memperoleh pupuk Phonska 

pada periode tanam yang tepat, akibat terbatasnya alokasi dan keterlambatan distribusi. 

Keterbatasan tersebut mengakibatkan sebagian petani tidak dapat memenuhi dosis 

rekomendasi pemupukan, sehingga produktivitas lahan menjadi tidak optimal. Dalam 

konteks model DEA, ketidakseimbangan antara kebutuhan dan ketersediaan input 

tersebut direpresentasikan sebagai slack, yang secara matematis menunjukkan adanya 

jarak antara kondisi aktual dan kondisi efisien.  Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian 

menurunkan efisiensi teknis serta efisiensi biaya di sektor pertanian. Oleh karena itu, 

peningkatan efisiensi pada variabel ini memerlukan kebijakan perbaikan rantai pasok 

pupuk bersubsidi serta penguatan peran kios tani dan distributor resmi di tingkat 

kecamatan (Billah et al., 2020). 

Nilai slack sebesar 7.88 pada pupuk Urea juga menunjukkan adanya 

ketidakseimbangan dalam penggunaan input, yang secara empiris lebih disebabkan oleh 

keterbatasan akses terhadap pupuk Urea bersubsidi daripada kelebihan penggunaan. 
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Banyak petani di Kabupaten Musi Rawas melaporkan bahwa kuota pupuk Urea yang 

diterima kelompok tani tidak sebanding dengan luas areal garapan dan kebutuhan aktual 

tanaman. Sebagian petani bahkan harus membeli pupuk nonsubsidi dengan harga lebih 

tinggi, yang berdampak pada meningkatnya biaya produksi tanpa diikuti peningkatan 

hasil yang sepadan.  Kondisi tersebut menyebabkan penurunan efisiensi biaya secara 

relatif, karena penggunaan input menjadi tidak proporsional terhadap output yang 

dihasilkan. Sejalan dengan temuan penelitian, keterbatasan akses terhadap pupuk 

nitrogen berkontribusi signifikan terhadap inefisiensi usahatani padi di tingkat petani 

kecil. Dengan demikian, nilai slack tinggi pada pupuk Urea merefleksikan inefisiensi 

sistemik akibat ketimpangan distribusi input pertanian, bukan perilaku penggunaan yang 

tidak efisien. Kebijakan yang tepat adalah memastikan pemerataan distribusi pupuk, 

sinkronisasi e-RDKK dengan kebutuhan lapangan, serta pemberian subsidi yang tepat 

sasaran (Putri, 2022). 

Variabel tenaga kerja menunjukkan nilai slack rata-rata 5.16, yang 

mengindikasikan adanya kelebihan tenaga kerja relatif terhadap kapasitas lahan yang 

dikelola. Fenomena ini umum terjadi pada sistem usahatani tradisional di Musi Rawas, di 

mana tenaga kerja keluarga masih mendominasi kegiatan pertanian. Rendahnya adopsi 

teknologi mekanisasi menyebabkan penggunaan tenaga kerja tidak proporsional terhadap 

luas garapan. Hal ini selaras dengan penelitian yang menjelaskan bahwa mekanisasi 

pertanian berperan penting dalam menurunkan kebutuhan tenaga kerja dan meningkatkan 

efisiensi teknis usahatani padi. Dengan demikian, peningkatan efisiensi pada variabel 

tenaga kerja dapat dicapai melalui perluasan adopsi alat dan mesin pertanian (alsintan), 

terutama pada tahapan pengolahan tanah dan panen (Aldillah, 2016; Indrayanti et al., 

2024).  

Nilai slack pada benih (0.87), luas lahan (0.12), dan pestisida (0.11) menunjukkan 

bahwa sebagian besar petani telah mengelola ketiga faktor tersebut dengan efisien. 

Penggunaan benih telah mendekati dosis optimal, yang menunjukkan keberhasilan 

program penyediaan benih unggul bersertifikat oleh pemerintah daerah. Efisiensi tinggi 

pada luas lahan juga menunjukkan bahwa petani telah mengelola lahan sesuai kapasitas 

produktivitasnya, tanpa adanya praktik intensifikasi berlebih.   Sementara itu, nilai slack 

yang sangat rendah pada pestisida mengindikasikan bahwa petani telah menggunakan 

pestisida sesuai tingkat serangan hama dan kondisi agroekosistem, sehingga tidak 

memberikan kontribusi signifikan terhadap inefisiensi biaya.   

Secara keseluruhan, hasil analisis menunjukkan bahwa inefisiensi utama pada 

usahatani padi di Kabupaten Musi Rawas bukan hanya disebabkan oleh perilaku 

penggunaan input yang belum sesuai dengan anjuran teknis, melainkan oleh faktor 

eksternal berupa keterbatasan pasokan pupuk dan rendahnya mekanisasi pertanian.  Hal 

ini mengindikasikan bahwa akar persoalan efisiensi tidak hanya berada pada keputusan 

teknis di tingkat petani, tetapi juga pada bagaimana subsistem input, usahatani, 

kelembagaan ekonomi petani, dan pembiayaan saling terhubung dalam sistem agribisnis 

wilayah. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Pola penggunaan faktor produksi pada usahatani padi Dayang Muratan di 

Kabupaten Musi Rawas yang belum sepenuhnya mengikuti anjuran teknis terutama dosis 

pupuk Phonska dan pestisida yang berada di bawah anjuran serta nilai efisiensi teknis 

rata-rata 0,760 berdasarkan analisis DEA menunjukkan bahwa petani baru mampu 

mencapai sekitar 76% dari potensi produksi maksimumnya. Inefisiensi sekitar 24% ini 

mengindikasikan bahwa persoalan tidak hanya terletak pada anjuran teknis di tingkat 
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usahatani, tetapi juga terkait dengan kualitas layanan pendampingan, akses input yang 

tepat, dan kapasitas manajerial petani dalam mengelola kombinasi faktor produksi. Hasil 

penelitian ini mencerminkan masih lemahnya keterhubungan antara subsistem usahatani 

dengan kelembagaan ekonomi petani dan sistem pembiayaan.  

Dengan demikian, berdasarkan hasil penelitian ini disarankan upaya peningkatan 

efisiensi teknis usahatani padi Dayang Muratan tidak hanya fokus kepada perbaikan 

praktik budidaya, tetapi juga penguatan kelembagaan dan desain sistem pembiayaan 

agribisnis yang lebih inklusif dan terintegrasi agar gap antara hasil aktual dan hasil 

potensial dapat dipersempit secara berkelanjutan. 
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